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ABSTRAK  

Buah rukam (Flacourtia rukam) merupakan salah satu tumbuhan liar  yang banyak tersebar di Indonesia, 

terutama di pulau Bangka . Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa buah rukam memiliki 

kandungan fenolik sebesar 40 mg GAE/ 100 gram. Senyawa fenolik memiliki manfaat utama sebagai 

antioksidan, dimana antioksidan memiliki kemampuan menghambat kerja radikal bebas. Oleh sebab itu 

dilakukan penelitian untuk mengkaji menegenai kandungan senyawa metabolit sekunder serta bioaktivitas 

antioksidan dari spesies Flacourtia rukam dengan menggunakan  metode maserasi.Ekstrak buah rukam 

diperoleh dengan menggunakan metode Maserasi. Sedangkan untuk uji antioksidan menggunakan metode 

DPPH`. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak buah rukam dengan pelarut etanol  diperoleh nilai IC50 

236,169 µg/mL dan pada ekstrak buah rukam dengan pelarut aseton diperoleh IC50 276,443 µg/mL yang 

menunjukkan bahwa sifat antioksidan  buah rukam ini sedang.  
Kata kunci: Flacoutia rukam, antioksidan, maserasi, fitokimia dan DPPH 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang  

terletak di kawasan tropis antara dua benua (Asia dan 

Australia) dan dua Samudera (Samudera Hindia dan 

Samudera Pasifik) yang terdiri atas sekitar 17.500 

pulau dengan panjang garis pantai sekitar 95.181 km. 

Wilayah Indonesia  luasnya sekitar 9 juta km 2 (2 juta  

2 Km daratan, dan 7 juta km 2  lautan). Luas wilayah  

Indonesia ini hanya sekitar 1,3% dari luas bumi, namun 

mempunyai tingkat keberagaman kehidupan yang 

sangat tinggi. Untuk tumbuhan, Indonesia diperkirakan 

memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga yang 

ada di dunia atau merupakan urutan negara terbesar 

ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 20.000 

spesies, 40% merupakan tumbuhan endemik atau asli 

Indonesia  (whitemore, Sidiyasa, & Whitemore, 1987). 

Pesebaran tumbuhan di Indonesia bergantung pada 

kondisi geografis daerah masing-masing. Tiap wilayah 

di Indonesia memiliki satu atau beberapa tumbuhan 

yang bersifat endemik, menandakan tiap spesies 

tumbuhan memiliki syarat habitat tertentu sebagai 

tempat tumbuh yang ideal. 

Tumbuhan rukam (Flacourtia rukam) merupakan 

salah satu jenis tumbuhan yang tumbuh di wilayah 

tertentu termasuk Pulau Bangka. Secara fisik, buah ini 

memiliki ciri seperti buah anggur namun dengan 

bentuk yang lebih kecil dengan rasa asam. Selama ini, 

buah rukam diolah secara konvensional untuk 

digunakan sebagai obat tradisional. Buah rukam juga 

digunakan dalam pembuatan kue dan selai, sedangkan 

pada daerah pedesaan batangnya digunakna untuk 

konstruksi bangunan.  

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 

buah rukam memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder fenolik lebih tinggi dibandingkan dengan  

jambu batu (Psidium guajava). Senyawa fenolik 

diketahui sangat berperan terhadap aktivitas 

antioksidan, semakin besar kandungan senyawa 

golongan fenolnya maka semakin besar aktivitas 

antioksidannya  (Kiessoun, et al., 2010;Shahwar, et al 

2010). 

Sekarang ini, antioksidan semakin mendapat 

perhatian dalam bidang penelitian. Hal ini beralasankan 

banyaknya penyakit pada manusia yang disebabkan 

oleh radikal bebas. Radikal bebas merupakan senyawa 

yang memiliki satu atau lebih elektron bebas bersifat 

radikal apabilia terpapar tubuh dapat menyebabkan 

berbagai penyakit seperti kanker dengan menimbulkan 

proses oksidasi dalam tubuh.  

Antioksidan memiliki kemampuan mendonorkan 

elektron dan dapat berfungsi sebagai agen pereduksi 

sehingga dapat mengkhelat ion metal dan mengurangi 

potensi radikal dalam tubuh (Vaya & Aviram, 2001). 

Senyawa antioksidan merupakan senyawa yang akan 

menghambat atau menunda proses oksidasi substrat 

pada konsentrasi rendah. Secara umum, antioksidan 

mengurangi kecepatan reaksi inisiasi pada reaksi 

berantai  pembentukan radikal bebas dalam konsentrasi 

yang sangat kecil, yaitu 0,01% atau bahkan kurang  

(Pratimasari, 2009) 

Cara lain yang dapat digunakan untuk 

menghentikan proses oksidasi adalah dengan 

penambahan zat aditif.  Penambahan zat aditif seperti 

antioksidan dapat digunakan untuk menghambat proses 

oksidasi. Mekanisme penghambatan tergantung pada 

struktur kimia, dalam mekanisme ini yang paling 

penting adalah reaksi dengan radikal bebas lipid, yang 

akan membentuk produk non-aktif  (Gordon, N, & M, 

2001) 

Komponen bioaktif pada buah rukam dapat 

diperoleh dengan melakukan ekstraksi. Ada banyak 

metode ekstaksi yang dapat dilakukan seperti 

maserasi.Maserasi merupakan salah satu metode yang 

sederhana dan hsnys memerlukan sedikit sampel. List 

pada 1989 mengungkapkan bahwa Maserasi adalah 

ekstraksi suatu bahan menggunakan pelarut dengan 

pengadukan pada suhu ruang. Pada maserasi sebagian 
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pelarut digunakan untuk maserasi lalu setelah 

penyaringan, residu digunakan lagi untuk kedua 

kalinya dengan sisa pelarut yang ada dan disaring 

kembali, lalu kedua filtrat digabungkan pada tahap 

akhir. 

Berdasrkan latar belakang tersebut maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji menegenai kandungan 

senyawa metabolit sekunder serta bioaktivitas 

antioksidan dari spesies Flacourtia rukam dengan 

menggunakan  metode maserasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Bahan 

Buah rukam yang diperoleh dari desa Parit Tiga. 

Bahan kimia yang digunakan adalah metanol, etanol, 

aseton, akuadestilat, pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, 

Asam Sulfat 2N, kloroform, asam asetat glasian, 

serbuk magnesium, Amil alkohol, asam klorida 2N, 

alkohol, pereaksi FeCl2, 2,2-diphenil-1-picrylhydarzyl 

(DPPH). 

 

Alat 

Alat-alat yang digunakan adalah blender, botol 

kaca, rotary evaporator, corong, botol sampel, 

hotplate, tabung reaksi, gelas kimia, pipet volum, labu 

ukur, inkubator, spektrofotometer UV-Vis. 

 

Prosedur Kerja 

Preparasi Sampel 

Sampel penelitian yang digunakan adalah buah 

rukam (Flacourtia rukam) yang berasal dari Desa Parit 

Tiga, Kabupaten Bangka. Sampel yang digunakan 

berupa buah rukam yang masih segar dan basah 

maupun kering. Selanjutnya sampel tersebut 

dikeringkan dibawah sinar matahari. Sampel yang telah 

kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan 

blender hingga menjadi serbuk. Kemudian sampel 

tersebut diayak dengan menggunakan ayakan mesh 60 

untuk mendapatkan bubuk halus buah rukam. 

Selanjutnya disimpan kedalam wadah kedap udara.  

 

Ekstraksi Dengan Metode Maserasi 

Serbuk kering buah rukam (Flacourtia rukam) 

diambil sebanyak kurang lebih 10 gram dan 

dimasukkan kedalam botol kaca. Selanjutnya direndam 

dengan penambahan pelarut sebanyak 100 mL. Pelarut 

yang digunakan adalah etanol dan aseton. Serbuk 

direndam selama satu hari dan diulangi sebanyak 3 

kali. Setelah itu dipisahkan antara filtrat dengan residu 

menggunakan corong dan kertas saring. Filtrat yang 

diperoleh, dievaporasi dengan rotary vacum 

evaporator hingga diperoleh ekstrak buah rukam yang 

pekat. buah rukam yang pekat. 

 

Uji Fitokimia (Uji Senyawa Metabolit Sekunder) 

Uji fitokimia ini dilakukan di Laboratorium 

MIPA FPPB Universitas Bangka Belitung yang 

bertujuan untuk meneliti serta mengetahui senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak buah 

rukam (Flacourtia rukam). Uji fitokimia ini dilakukan 

dengan beberapa metode uji yang meliputi: 

 Uji Alkaloid 

Pengujian dilakukan dengan mengambil 

masing-masing sekitar 2ml sampel buah rukam yang 

telah diekstraksi menjadi ekstraksi etanol. Selanjutnya 

ekstraksi etanol dan fraksi lainnya ditambahkan 

beberapa tetes pereaksi Mayer.  

Uji Flavonoid 

Pengujian dilakukan dengan cara sampel buah 

rukam dimasukkan kedalam tabung reaksi lalu 

ditambahkan serbuk magnesium dan amil alkohol 

sambil dikocok-kocok. 

Uji Fenol Hidrokuinon 

 Pengujian dilakukan dengan cara sampel buah 

rukam yang telah diekstraksi menjadi ekstraksi etanol 

dan fraksi lainnya ditempatkan padaplat tetes. 

Kemudian ditambahkan 2 tetes pereaksi FeCl3 1%.  

Uji Saponin 

Pengujian dilakukan dengan cara sampel buah 

rukam yang telah diekstraksi menjadi ekstraksi etanol 

dan fraksi lainnya, ditempatkan ke dalam tabung 

reaksi. Lalu ditambahkan akuades pada tabung 

tersebut.Kemudian tabung reaksi tersebut  dikocok. 

Apabila terbentuk busa yang stabil tidak kurang dari 10 

menit, menunjukkan  uji positif adanya senyawa 

saponin. 

Uji Steroid 

Pengujian dilakukan dengan cara sampel buah rukam 

yang telah diekstraksi menjadi ekstrak etanol atau 

fraksi lainnya, ditempatkan kedalam tabung reaksi. 

Lalu ditambahkan kloroform, asam asetat glasial dan 

ditambahkan asam sulfat pekat 

 

Uji aktivitas antioksidan  

Uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode dpph yang pengukurannya 

menggunakan spektrofotometer. Dengan cara sebanyak 

1 ml larutan sampel dengan konsentrasi 10; 20; 30; dan 

80 ppm dicampurkan dengan 2 ml larutan DPPH 0,15 

mm. Selanjutnya larutan tersebut dihomogenkan dan 

didiamkan selama 15 menit pada suhu ruang (sekitar 

25
o
C). Kemudian absorbansinya diukur pada λmaks 

515 nm dengan spektrofotometer uv-vis. Kemudian 

masing-masing blanko dan kontrol negatif yang 

digunakan adalah 2 ml pereaksi dpph 0,15 mm. Lalu 

ditambahkan 1 ml masing-masing pelarutnya kemudian 

diukur dengan spektrofotometer uv-vis  (Fitri, A, 

Waldani, Noviyani, & S., 2016) 

 

Analisis data  

Aktivitas antioksidan pada buah rukam 

(flacourtia rukam zoll. & mor) dianalisis berdasarkan 

kekuatan inhibisinya. Kekuatan inhibisinya dihitung 

menggunakan rumus : 

Rumus % Inhibisi = {Absorbansi kontrol –    

( ) X 100%} 

Aktivitas peredaman radikal bebas biasanya 

dinyatakan sebagai presentase peredaman dari dpph 

dan dapat juga dinyatakan dengan IC50. Persamaan 

garis yang diperoleh kemudian digunakan untuk 

mencari nilai IC50 (konsentrasi yang diperlukan untuk 

menginhibisi 50% radikal bebas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstrak Buah Rukam 

Ekstrak buah rukam diperoleh dengan mengguanakan 

metode maserasi selama 3 hari pada suhu ruang (tiga 
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kali penggantian pelarut). Pada ekstraksi dengan 

metode maserasi dilakukan dengan perbandingan 

pelarut dan sampel 1 : 10 .Pelarut yang digunakan 

adalah etanol dan aseton. Hasil ekstraksi kemudian 

disaring untuk memisahkan residu dengan filtratnya. 

Filtrat yang diperoleh kemudian dievaporasi untuk 

didapatkan ekstrak buah rukam. 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Buah Rukam Menggunakan 

Metode Maserasi 

Pelarut Suhu 

(
o
C) 

Waktu 

(hari) 

Rendemen 

Hasil Ekstrak 

Etanol 25 3 28,6 % 

Aseton 25 3 19,1 % 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa menggunakan pelarut yang berbeda dapat 

mempengaruhi kelarutan senyawa aktif yang akan 

diekstraksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kepolaran senyawa aktif dalam buah rukam 

mempunyai kepolaran yang hampir sama dengan  

kepolaran pelarut etanol  dibandingkan dengan pelarut 

aseton, sehingga dapat terskstrak lebih tinggi dengan 

pelarut etanol. 

 

Uji Fitokimia  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder. Hasil 

pengujian fitokimia menunjukkan tidak ada perbedaan 

dalam hasil uji fitokimia ekstrak menggunakan metode 

MAE dengan pelarut etanol maupun aseton. Semua 

ekstrak positif mengandung alkaloid, fenol hidrokuinon 

dan flavonoid. Tetapi negatif mengandung senyawa 

saponin dan steroid. 

 
Gambar 1. Uji fitokimia 

 

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia pada Ekstrak Buah Rukam 

Golongan Senyawa 

Ekstrak 

buah 

rukam 

etanol 

Ekstrak 

buah 

rukam 

aseton 

Alkaloid : + + 

Fenol Hidrokuinon : + + 

Flavonoid : + + 

Saponin : _ _ 

Steroid : _ _ 

Pada uji alkaloid akan dipeoleh hasil yang 

positif jika ditambah pereaksi  Mayer akan  terbentuk 

endapan bewarna putih kekuningan, dan jika ditambah 

pereaksi Wagner akan  terbentuk endapan bewarna 

coklat. Endapan tersebut tmerupakan senyawa 

kompleks kalium-alkaloidyang merupakan hasil dari 

ion K+ yang akan berikatan kovelen koordinatdengan 

nitogen pada alkaloid (Marlindaa, Meiske, Sangia, & 

Audy, 2010) 

 

Gambar 2. Uji Alkaloid dengan Pereaksi Wagner 

Hasil positif pada uji fenol hidrokuinon adalah 

apabila pada sampel terbentuk larutan bewarna hijau 

atau hijau biru. 

Flavonoid merupakan suatu senyawa yang 

memiliki inti α-benzopyron. Pada uji ini penambahan 

asam klorida pekat memiliki fungsi agar terjadinya 

protonasi flavonoid sehingga terbentuk garam 

flavonoid. Sampel positif mengandung senyawa 

flavonoid apabila terbentuk warna merah, kuning atau 

jingga pada lapisan amil alcohol. Hasil reaksinya 

adalah garam flavilium yang berwarna merah tua 

(Marlindaa, Meiske, Sangia, & Audy, 2010). 

 

 

Gambar 3. Uji Flavonoid 

Uji saponin dilakukan dengan penambahan air 

panas pada sampel yang telah diekstraksi atau sampel 

yang telah menjadi ekstrak. Sampel positif terdapat 

saponin apabila terbentuk busa. 

Pada uji steroid menunjukkan hasil positif 

mengandung steroid jika pada saat penambahan 

kloroform dan asam sulfat pekat akan  terbentuk warna 

merah pada larutan pertama kali berubah menjadi biru 

dan hijau. 

 

Gambar 4. Uji Steroid 

 

Uji Aktivitas Antioksidan 
Pada uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

menggunakan metode DPPH. Metode DPPH dilakukan 

dengan penambahan larutan DPPH pada ekstrak buah 

rukam yang sebelumnya telah dilarutkan dengan 

pelarut metanol. Senyawa aktif antioksidan akan 

bereaksi dengan radikal pada DPPH melalui 

mekanisme donasi atom hidrogen dan menyebabkan 

adanya perubahan warna ungu menjadi warna yang 

lebih terang (Molyneux,2004). 

 

 
Gambar 2. Hasil Aktivitas Antioksida Metode 

DPPH 

Hasil uji aktivitas antioksidan metode DPPH 

selanjutnya diukur absorbansinya dengan 
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menggunakan spektroskopi UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 515 nm. Nilai absorbansi yang 

diperoleh digunakan untuk mencari serta mendapatkan 

nilai inhibisi ekstrak buah rukam. 

 

 
Gambar 3. Nilai Inhibisi Ekstrak Etanol Buah Rukam 

 

 
Gambar 4. Nilai Inhibisi Ekstrak Aseton Buah Rukam 

 
Berdasarkan gambar 3 dan gambar 4 diperoleh 

nilai r ekstrak etanol buah rukam adalah 0,9754 dan 

nilai r ekstrak aseton buah rukam adalah 0,9947. Data 

nilai r yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa 

data probit dari ekstrak buah rukam pelarut etanol 

maupun aseton hampir mendekati 1 yang artinya nilai 

tersebut sangat baik. Nilai r yang mendekati +1 

(bernilai positif) menunjukkan bahwa dengan 

meningkatnya konsentrasi ekstrak maka semakin besar 

aktivitas antioksidannya. Aktivitas antioksidan 

biasanya dinyatakan sebagai presentase peredaman dari 

DPPH dan dapat juga dinyatakan dengan IC50. 

Persamaan garis yang diperoleh ini digunakan untuk 

mendapatkan nilai IC50.  

 

Tabel 3. Nilai IC50 Ekstrak Buah Rukam 

No. Pelarut IC50 

(μg/mL) 

Keterangan 

1 Etanol 236,169 
100-500 μg/mL 

(Sedang ) 

2 Aseton 276,443 
100-500 μg/mL 

(Sedang ) 

 

Suatu senyawa dinyatakan aktivitas 

antioksidannya sangat kuat jika memiliki Nilai IC50 < 

50 μg/ml, kuat jika memiliki nilai IC50 sekitar 50-100 

μg/mL, sedang jika nilai IC50 sekitar 100-500 μg/mL 

dan lemah jika memiliki nilai IC50 lebih dari 500 

μg/mL. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol dan aseton buah rukam memiliki 

aktivitas antioksidan yang sedang atau termasuk 

kategori sedang. 

KESIMPULAN  
Pada penelitian ini diperoleh persentasi 

rendemen hasil ekstrak buah rukam dengan pelarut 

etanol adalah 28,6% dan ekstrak buah rukam dengan 

pelarut aseton adalah 19,1%.  

Hasil skrining fitokimia diperoleh buah rukam 

(Flacourtia rukam) positif mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid dan fenol hidrokuinon.  

Hasil pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH dengan pengukuran 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis  pada ekstrak 

buah rukam dengan pelarut etanol dan aseton diperoleh 

IC50 236,169 µg/mL dan 276,443 µg/mL yang 

menunjukkan bahwa sifat antioksidan  buah rukam ini 

sedang.  
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